
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 01 

Isi Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT)
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Pasal 1 

Pengikatan Diri dan Jangka Waktu Perjanjian 

1. Sejak ditandatanganinya perjanjian ini, PIHAK KEDUA menyatakan: 

a. Mengikatkan diri sebagai pegawai tidak tetap untuk waktu tertentu 

bagi PIHAK PERTAMA yang ditempatkan di (nama perusahaan 

pengguna jasa), sebagai (jabatan). 

b. Tidak lagi terikat dengan perjanjian kerja pihak lain. 

c. Bersedia ditempatkan dimana saja yang ditunjuk oleh PIHAK 

PERTAMA sesuai kontrak kerja antara PIHAK PERTAMA dan 

(nama perusahaan pengguna jasa) sebagai pemakai tenaga kerja 

2. Perjanjian ini berlaku untuk jangka waktu 12 (Dua Belas) Bulan 

terhitung mulai tanggal (tanggal masuk) sampai dengan (tanggal 

keluar). 

3. Masa berlaku perjanjian ini dapat diperpanjang atas kesepakatan kedua 

belah pihak dengan tetap mengindahkan Undang-Undang Republik 

Indonesia No.13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan. 

 

Pasal 2 

Imbal Jasa dan Tunjangan Lain 

1. Sepanjang masa berlakunya perjanjian ini, PIHAK PERTAMA setuju 

untuk memberikan imbal jasa kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK 
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KEDUA menyatakan setuju atas besarnya nilai imbal jasa seperti 

terlampir (lampiran 1). 

2. Selain imbal jasa tersebut pada Pasal 3 ayat 1 perjanjian ini, PIHAK 

PERTAMA setuju untuk memberikan Tunjangan Hari Raya (THR), 

berdasarkan ketentuan yang berlaku mengenai pembayaran Tunjangan 

Hari Raya dengan ketentuan sebagai berikut yakni: 

a. Jika PIHAK KEDUA telah memiliki masa kerja 12 (dua belas) bulan 

berturut-turut tanpa terputus menerima THR sebesar 1 x gaji pokok 

yang dibayarkan untuk Hari Raya Idul Fitri 

b. Jika PIHAK KEDUA telah memiliki masa kerja lebih dari 1 (satu) 

bulan, tetapi kurang dari 1 (satu) tahun, maka PIHAK KEDUA akan 

menerima THR secara proporsional dengan perhitungan sebagai 

berikut: 

(masa kerja (bulan) / 12 x (1 x gaji pokok)) 

c. Jika PIHAK KEDUA memiliki masa kerja kurang dari 1 (satu) bulan, 

maka PIHAK KEDUA belum berhak/tidak mendapat THR. 

3. Pajak penghasilan atas penerimaan-penerimaan tersebut pada Pasal 2 

ayat 1 dan 2 perjanjian ini, dipotong oleh PIHAK PERTAMA dan disetor 

kepada Kas Negara. 

4. PIHAK KEDUA wajib memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku dan menyerahkan 
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fotocopy NPWP kepada PIHAK PERTAMA paling lambat sebelum 

tanggal pembayaran gaji bulan pertama. 

5. Apabila PIHAK KEDUA belum menyerahkan fotocopy NPWP sampai 

dengan batas waktu yang telah ditentukan, maka proses pembayaran 

gaji tersebut akan ditunda dan kembali diproses setelah PIHAK 

KEDUA dapat menyerahkan fotocopy NPWP kepada PIHAK 

PERTAMA. 

 

PASAL 3 

Hak Cuti 

1. PIHAK PERTAMA memberikan hak cuti tahunan kepada PIHAK 

KEDUA sebanyak 12 (dua belas) hari kerja dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. PIHAK KEDUA tekah bekerja selama 12 (dua belas) bulan berturut-

turut tanpa terputus. 

b. Mendapatkan persetujuan dari Pejabat yang berwenang/Pemimpin 

Unit Kerja. 

c. Cuti bersama akan mengurangi hak cuti tahunan. 

d. Cuti tahunan tidak dapat diuangkan dan akan hangus apabila 

sampai akhir tahun tidak digunakan. 

e. Cuti tahunan tidak dapat diambil sekaligus, tetapi harus terbagi 

menjadi beberapa bagian. 
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2. Ketentuan lainnya mengenai Hak Cuti bagi PIHAK KEDUA mengikuti 

ketentuan yang berlaku pada KLIEN PIHAK PERTAMA, dengan 

berpedoman kepada ketentuan ketenagakerjaan atau ketentuan hukum 

yang berlaku. 

 

Pasal 4 

Fasilitas Kesehatan 

1. PIHAK KEDUA diberikan Fasilitas Kesehatan dalam bentuk BPJS 

Kesehatan yang meliputi fasilitas rawat jalan maupun rawat inap sesuai 

ketentuan yang ditetapkan oleh KLIEN PIHAK PERTAMA. 

2. PIHAK KEDUA diberikan santunan kematian sebesar Rp. 25.000.000,- 

yang diakibatkan oleh kecelakaan, dan sebesar Rp. 10.000.000,- yang 

disebabkan karena sakit. 

 

Pasal 5 

Jam Kerja 

1. Jumlah jam kerja resmi bagi PIHAK KEDUA yang disetujui oleh kedua 

belah pihak adalah 8 jam / 40 (empat puluh) jam per minggu tidak 

termasuk waktu istirahat, dan pelaksanaannya disesuaikan dengan jam 

kerja KLIEN PIHAK PERTAMA. 

2. Untuk kepentingan KLIEN, PIHAK PERTAMA dapat meminta 

KESEDIAAN PIHAK KEDUA untuk bekerja di luar jam kerja 
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sebagaimana ditetapkan KLIEN PIHAK PERTAMA, dengan dasar 

perhitungan lembur sesuai ketentuan KLIEN PIHAK PERTAMA. 

 

PASAL 6 

Ketidakhadiran 

1. Jika PIHAK KEDUA berhalangan hadir karena sakit, maka yang 

bersangkutan harus memberitahukan hal itu kepada atasannya pada 

hari yang sama untuk kemudian disusul dengan surat pada saat masuk 

kerja. 

2. Apabila PIHAK KEDUA sakit lebih dari 1 (satu) hari, maka yang 

bersangkutan wajib menyerahkan surat keterangan sakit dari dokter. 

3. Apabila PIHAK KEDUA berhalangan hadir untuk suatu urusan pribadi 

atau karena sebab lain yang sangat penting dan mendesak, maka 

PIHAK KEDUA harus mendapat persetujuan terlebih dahulu dari 

atasan/pimpinan unit kerja di perusahaan KLIEN PIHAK PERTAMA, 

sekurang-kurangnya 1 (satu) hari sebelumnya. Ketidakhadiran akan 

dipotong dari hak cuti tahunannya. 

4. Apabila PIHAK KEDUA tidak hadir tanpa kabar atau tanpa suatu alasan 

yang dapat diterima oleh PIHAK PERTAMA/KLIEN PIHAK PERTAMA 

selama 5 (lima) hari berturut-turut, maka PIHAK KEDUA dianggap telah 

mengundurkan diri, dan perjanjian ini akan berakhir dengan sendirinya. 
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PASAL 7 

Tata Tertib dan Syarat-Syarat Kerja 

PIHAK KEDUA telah menyetujui untuk memenuhi kewajiban dan akan 

patuh atas ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

1. Selalu memperhatikan kepentingan KLIEN PIHAK PERTAMA dengan 

sebaik-baiknya, membaca, memahami dan mentaati setiap edaran, 

pengumuman dan perintah yang telah atau akan dikeluarkan oleh 

pimpinan PIHAK PERTAMA / KLIEN PIHAK PERTAMA. 

2. Akan selalu menjaga rahasia PIHAK PERTAMA / KLIEN PIHAK 

PERTAMA dan tidak akan membocorkannya kepada pihak lain selama 

berlakunya dan sesudah berakhirnya perjanjian ini. Hal-hal yang bersifat 

rahasia semata-mata ditentukan oleh KLIEN PIHAK PERTAMA atas 

sepengetahuan PIHAK PERTAMA sebagaimana tercantum dalam 

Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang Perubahan Undang-

Undang Perbankan No.7 tahun 1992. 

3. Berperilaku sopan dan menggalang kerja sama yang baik dengan 

atasan dan sesama rekan sekerja, serta menciptakan hubungan 

ketenagakerjaan yang baik. 

4. Menghormati hubungan kerja sama dengan PIHAK PERTAMA / KLIEN 

PIHAK PERTAMA dengan cara: 

a. Hadir di tempat kerja secara tepat waktu. 
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b. Selalu berada di tempat tugas sesuai ketentuan hari dan jam kerja 

yang telah ditetapkan. 

c. Menghormati, menjaga sopan santun/tata krama dan bersikap 

ramah terhadap pengguna jasa. 

d. Mematuhi perintah PIHAK PERTAMA / KLIEN PIHAK PERTAMA 

selaku pemakai tenaga kerja sepanjang hal itu tidak bertentangan 

dengan peraturan perusahaan dan atau undang-undang yang 

berlaku. 

5. Bertindak dan berlaku jujur serta senantiasa menjaga nama baik diri 

sendiri, nama baik PIHAK PERTAMA / KLIEN PIHAK PERTAMA dan 

nama pengguna jasa. 

6. Pada hari dan jam kerja, PIHAK KEDUA diwajibkan untuk 

berpenampilan baik dan rapi dengan cara: 

a. Mengenakan pakaian kerja yang sopan, bersih dan rapi. 

b. Rambut dipotong dan tersisir rapi. 

c. Memelihara kebersihan dan kesehatan badan. 

d. Karyawan/ti dilarang memakai sepatu sandal serta memakai 

pakaian berbahan jeans/corduroy. 

7. Pada saat bekerja, PIHAK KEDUA wajib untuk:  

a. Mematuhi semua peraturan, baik yang ditetapkan oleh PIHAK 

PERTAMA / KLIEN PIHAK PERTAMA. 

b. Tertib dan sopan, menjunjung tinggi kesusilaan. 
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c. Tidak bekerja/mengikatkan diri pada pihak ketiga. 

d. Disiplin. 

e. Melaksanakan tugas-tugas pokok sesuai dengan uraian 

pekerjaannya. 

f. Tidak meminta imbalan atau menerima hadiah untuk dirinya sendiri 

atas pelayanan yang diberikan. 

8. Melaporkan kepada atasan dengan segera apabila ada sesuatu hal 

yang menyimpang atau akan / dapat membahayakan atau kejadian-

kejadian lainnya yang dapat menimbulkan kerugian bagi PIHAK 

PERTAMA / KLIEN PIHAK PERTAMA. 

 

Pasal 8 

Sanksi atas Pelanggaran Tata Tertib dan Syarat-Syarat Kerja 

1. PIHAK PERTAMA akan menjatuhkan sanksi terhadap PIHAK KEDUA 

dalam bentuk teguran lisan atau surat peringatan atau pemutusan 

hubungan kerja langsung, tergantung dari berat ringannya pelanggaran 

yang dilakukan oleh PIHAK KEDUA. 

2. Keterlambatan hadir di tempat kerja sebanyak 3 (tiga) kali dalam 

sebulan tanpa alasan yang dapat diterima akan diberikan teguran 

tertulis yang akan mempengaruhi kondite dan penilaian prestasi kerja. 
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Pasal 9 

Pengunduran Diri dan Berakhirnya Perjanjian 

1. Apabila PIHAK KEDUA akan mengundurkan diri sebelum perjanjian ini 

berakhir, maka hal itu hanya dapat dilaksanakan sekurang-kurangnya 

30 (tiga puluh) hari setelah surat pengunduran diri dari PIHAK KEDUA 

diterima oleh PIHAK PERTAMA. Surat Pengunduran Diri yang diajukan 

ke PIHAK PERTAMA harus diketahui dan ditandatangani oleh pejabat 

yang berwenang dimana PIHAK KEDUA ditempatkan. 

2. Perjanjian ini akan berakhir dengan sendirinya karena satu atau lebih 

sebab-sebab berikut: 

a. Masa berlaku perjanjian ini telah berakhir dan salah satu pihak tidak 

bersedia memperpanjangnya ataupun PIHAK PERTAMA 

diputuskan perjanjian kerjanya oleh KLIEN PIHAK PERTAMA 

dimana PIHAK KEDUA ditempatkan. 

b. Selama masa kontrak akan direview setiap periode, dimana PIHAK 

KEDUA dapat diputuskan secara sepihak oleh PIHAK PERTAMA 

jika dinilai tidak memenuhi standar kerja atau target yang ditetapkan 

oleh KLIEN PIHAK PERTAMA. 

c. Apabila PIHAK KEDUA melanggar tata tertib dan syarat kerja atau 

memiliki benturan kepentingan (confict of interest) dengan KLIEN 

PIHAK PERTAMA. 



78 

 

 

d. Apabila ternyata PIHAK KEDUA memberikan keterangan palsu atau 

tidak sesuai dengan kenyataan pada formulir / surat lamaran kerja. 

e. Apabila Perjanjian Kerja Sama antara PIHAK PERTAMA dengan 

KLIEN PIHAK PERTAMA berakhir maka dengan sendirinya 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu antara PIHAK PERTAMA dengan 

PIHAK KEDUA juga akan berakhir. 

f. Apabila PIHAK KEDUA melakukan pelanggaran berat, antara lain: 

a. Membocorkan rahasia PIHAK PERTAMA / KLIEN PIHAK 

PERTAMA kepada pihak lain. 

b. Mencemarkan nama baik atasan atau nama baik PIHAK 

PERTAMA / KLIEN PIHAK PERTAMA. 

c. Mengancam atau menganiaya atasan maupun rekan kerja. 

d. Penipuan / pencurian atau penggelapan uang atau barang milik 

PIHAK PERTAMA / KLIEN PIHAK PERTAMA. 

e. Menolak tugas yang wajar dari atasan atau melakukan tugas 

dengan serampangan meskipun sudah diberikan peringatan. 

f. Dengan sengaja merusak atau menyuruh merusak barang-

barang milik KLIEN PIHAK PERTAMA. 

g. Meninggalkan tempat bekerja pada jam kerja tanpa izin. 

h. Menimbulkan kerusuhan di tempat kerja. 

i. Melanggar tata susila di tempat kerja. 
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j. Mabuk pada waktu kerja, penyalahgunaan obat-obat 

terlarang/narkotik dan lain sebagainya. 

k. Menerima suap, tidur dalam jam kerja ataupun melalaikan tugas 

dan kewajiban sehingga menimbulkan kerugian bagi KLIEN 

PIHAK PERTAMA. 

e. Ditahan oleh yang berwajib karena melakukan pelanggaran 

hukum. 

f. Apabila secara medis PIHAK KEDUA dinyatakan tidak sehat 

untuk bekerja oleh Dokter sesuai ketentuan perusahaan PIHAK 

PERTAMA / KLIEN PIHAK PERTAMA. 

g. Terjadinya pemberhentian pelaksanaan pekerjaan di tempat 

KLIEN PIHAK PERTAMA karena hal-hal di luar kemapuan 

PIHAK PERTAMA atau terjadi pengurangan pelaksanaan 

pekerjaan atau telah selesainya pelaksanaan pekerjaan. 

 

Pasal 10 

Ganti Kerugian 

1. Apabila salah satu pihak akan mengakhiri Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu sebelum berakhir masa berlakunya, harus memberitahukan 

pihak lainnya satu bulan sebelumnya, dan pihak yang mengakhiri 

perjanjian kerja tersebut diwajibkan membayar kepada pihak lainnya 

sebesar gaji PIHAK KEDUA sampai waktu perjanjian berakhir, kecuali 
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jika pengakhiran ini dilakukan karena salah satu atau lebih sebab 

sebagaimana diatur dalam pasal 10 ayat 2. 

2. Terjadinya pemberhentian pelaksanaan pekerjaan di tempat KLIEN 

PIHAK PERTAMA karena hal-hal di luar kemampuan PIHAK PERTAMA 

atau terjadi pengurangan pelaksanaan pekerjaan atau telah selesainya 

pelaksanaan pekerjaan. 

3. Kerusakan yang dilakukan oleh dan atau terjadi akibat kelalaian PIHAK 

KEDUA terhadap KLIEN PIHAK PERTAMA sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab PIHAK KEDUA untuk menyelesaikan dan atau 

membayar ganti rugi tersebut. 

4. Dalam hal terjadinya penyelesaian Perjanjian Kerja, PIHAK KEDUA 

diwajibkan mengembalikan kepada KLIEN PIHAK PERTAMA semua 

berkas, dokumen dan informasi yang berhubungan dengan 

pelaksanaan tugasnya. 

 

Pasal 11 

Penutup 

1. Perjanjian ini dibuat oleh kedua belah pihak atas dasar kesepakatan 

bersama dan tanpa unsur tekanan atau paksaan dari siapapun, telah 

dibaca, dimengerti dan dipahami. 
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2. Apabila dalam perjanjian ini terdapat kekeliruan/kesalahan isi di 

kemudian hari maka akan diperbaiki seperlunya dan sebagaimana 

mestinya. 

3. Jika terdapat hal-hal yang kurang jelas atau belum cukup diatur di dalam 

perjanjian ini, maka hal itu akan dibicarakan oleh kedua belah pihak 

secara musyawarah untuk mencapai mufakat. Apabila tidak tercapai 

mufakat maka kedua belah pihak setuju untuk menyelesaikan di 

pengadila negeri Makassar. 

4. Perjanjian ini dibuat rangkap 2 (dua) yang masing-masing mempunyai 

kekuatan hukum yang sama, 1 rangkap untuk PIHAK PERTAMA dan 1 

rangkap lainnya untuk PIHAK KEDUA.  

(Sumber PT. Mutualplus Global Resources)



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02 

Pedoman Observasi
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PEDOMAN OBSERVASI 

Nama   : Yuli Sri Indayani 

Nim   : 218 210 013 

Judul penelitian : Analisis Sistem Pengupahan Tenaga Kerja Outsourcing  
pada PT.Mutualplus Global Resources Makassar. 

Rumusan 

Masalah 
Indikator 

Sub 

Indikator 
Item Pertanyaan Y T Ket. 

Bagaimana 

praktik 

pengupahan 

tenaga kerja 

outsourcing 

pada 

karyawan 

PT. 

Mutualplus 

Global 

Resources 

Makassar? 

Penerapan 

sistem 

outsourcing 

Sistem 

pengupahan 

1. Proses 

pembayaran 

upah yang di 

berikan 

kepada 

karyawan dari 

perusahaan 

pengguna 

klien 

tergantung 

kesepakatan 

dengan 

perusahaan 

klien 

√ 

  

2. Perhitungan 

mengenai 

upah 

karyawan 

outsourcing 

√ 
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serta 

ditetapkan 

berdasarkan 

UMR dan 

harga pasar 

3. Ada 

perbedaan 

upah 

karyawan 

menurut lama 

waktu kerja 

√   

4. Ada 

perbedaan 

upah 

karyawan 

menurut jenis 

pekerjaan 

yang berbeda 

 

√   

5. Keuntungan 

yang diperoleh 

perusahaan 

dari 

pengelolaan 

karyawan 

outsourcing 

√   

6. Upah 

karyawan 

√   
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selalu 

dibayarkan 

tepat waktu 

7. Ada sistem 

informasi 

akuntansi 

pada 

pengupahan 

√   

8. Proses 

pembayaran 

upah yang 

dilakukan oleh 

PT. Mutualplus 

Global 

Resources 

melalui 

transfer/payroll 

√   

Jenis 

Kontrak 

1. Bentuk 

perjanjian 

kerja antara 

PT. Mutualplus 

Global 

Resources 

dengan 

karyawan 

outsourcing 

adalah PKWT 

√   
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2. Isi perjanjian 

kerja yang 

dibuat antara 

PT. Mutualplus 

Global 

Resources 

dengan 

karyawan 

outsourcing 

√   

Pemenuhan 

hak-hak 

karyawan 

outsourcing 

Gaji pokok, 

lembur, 

insentif, 

kompensasi, 

dan THR 

1. Selain gaji 

pokok ada gaji 

lembur, 

insentif, THR 

dan 

kompensasi 

√   

2. Upah yang 

karyawan 

terima sudah 

dijelaskan di 

awal perjanjian 

kerja 

√   

3. Upah yang 

karyawan 

terima 

besarannya 

sudah sesuai 

dengan 

√   
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perjanjian 

kerja 

4. Standar untuk 

pengupahan 

sudah sesuai 

dengan UMR 

√   

5. Pemenuhan 

hak-hak 

karyawan 

telah terpenuhi 

dengan baik 

oleh PT. 

Mutualplus 

Global 

Resources 

√   

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 03 

Pedoman Wawancara 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Nama   : Yuli Sri Indayani 

Nim   : 218 210 013 

Judul penelitian : Analisis Sistem Pengupahan Tenaga Kerja Outsourcing  
pada PT.Mutualplus Global Resources Makassar. 

Rumusan 

Masalah 
Indikator Sub Indikator Item Pertanyaan 

Bagaimana 

praktik 

pengupahan 

tenaga kerja 

outsourcing 

pada karyawan 

PT. Mutualplus 

Global 

Resources 

Makassar? 

Penerapan 

sistem 

outsourcing 

Sistem 

pengupahan 

1. Apakah bisa di 

jelaskan 

proses 

pembayaran 

upah yang di 

berikan kepada 

karyawan dari 

perusahaan 

pengguna 

(klien)? 

2. Bagaimana 

perhitungan 

mengenai upah 

karyawan 

outsourcing 

serta 

ditetapkan atas 

dasar apa? 
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3. Apakah ada 

perbedaan 

upah karyawan 

menurut lama 

waktu kerja? 

4. Apakah ada 

perbedaan 

upah karyawan 

menurut jenis 

pekerjaan yang 

berbeda? 

 

5. Darimana 

keuntungan 

yang diperoleh 

perusahaan 

dari 

pengelolaan 

karyawan 

outsourcing? 

6. Upah 

karyawan 

dibayarkan 

setiap tanggal 

berapa? 

Apakah Selalu 

tepat waktu? 
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7. Apakah ada 

sistem 

informasi 

akuntansi pada 

pengupahan? 

8. Bagaimana 

proses 

pembayaran 

upah yang 

dilakukan oleh 

PT. Mutualplus 

Global 

Resources? 

Jenis Kontrak 

1. Berupa apakah 

bentuk 

perjanjian kerja 

antara PT. 

Mutualplus 

Global 

Resources 

dengan 

karyawan 

outsourcing? 

2. Apa saja isi 

perjanjian kerja 
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yang dibuat 

antara PT. 

Mutualplus 

Global 

Resources 

dengan 

karyawan 

outsourcing? 

Pemenuhan 

hak-hak 

karyawan 

outsourcing 

Gaji pokok, 

lembur, insentif, 

kompensasi, 

dan THR 

1. Selain gaji 

pokok apakah 

ada gaji 

lembur, 

insentif, THR 

dan 

kompensasi? 

2. Apakah upah 

yang saudara 

terima sudah 

dijelaskan di 

awal perjanjian 

kerja? 

3. Berapa upah 

yang saudara 

terima, apakah 

besarannya 

sudah sesuai 

dengan 
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perjanjian 

kerja? 

4. Apakah 

standar untuk 

pengupahan 

sudah sesuai 

dengan UMR? 

5. Apakah 

pemenuhan 

hak-hak 

karyawan telah 

terpenuhi 

dengan baik 

oleh PT. 

Mutualplus 

Global 

Resources? 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 04 

Lembar Dokumentasi 
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LEMBAR DOKUMENTASI 

Nama   : Yuli Sri Indayani 

Nim   : 218 210 013 

Judul penelitian : Analisis Sistem Pengupahan Tenaga Kerja Outsourcing  
pada PT.Mutualplus Global Resources Makassar. 

Dokumentasi Keterangan 

Visi & Misi √ 

Struktur Organisasi √ 

Surat Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu 
√ 

Jurnal Penelitian Terdahulu √ 

Undang-Undang √ 

Flowchart √ 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 05 

Angket Wawancara 
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Wawancara dengan pihak PT. Mutualplus Global Resources Makassar 

 

Nama  : Qadaffi 

Jabatan : Representative Head 

1. Apakah bisa di jelaskan proses pembayaran upah yang di berikan kepada 

karyawan dari perusahaan pengguna (klien)? 

Jawab : Sistem pengupahan untuk karyawan pada  PT. Mutualplus Global 

Resources menerapkan dua jenis pembayaran tergantung kesepakatan 

dengan perusahaan klien, yaitu: 

a. Dimana seluruh biaya tenaga kerja yakni gaji, lembur, dan tunjangan-

tunjangan lain dihitung dan ditagihkan terlebih dahulu kepada 

perusahaan klien dan setelahnya baru dibayarkan kepada karyawan. 

b. Seluruh biaya tenaga kerja ditanggung oleh PT. Mutualplus Global 

Resources terlebih dahulu dan dibayarkan kepada karyawan, kemudian 

setelahnya baru ditagihkan kepada perusahaan klien sesuai 

kesepakatan dengan perusahaan pengguna. 

2. Bagaimana perhitungan mengenai upah karyawan outsourcing serta 

ditetapkan atas dasar apa? 

Jawab : Pada perhitungan besaran upah karyawan outsourcing akan 

mengikuti perusahaan pengguna jasa (klien). Akan tetapi, PT. Mutualplus 

Global Resources mempunyai standar upah yang harus dipenuhi oleh 
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perusahaan pengguna jasa (klien) yaitu minimal UMR dan upah menurut 

harga pasar. Kalau ada yang menawar dibawah UMR, pihak PT. 

Mutualplus Global Resources tidak mau menjalin Kerjasama. 

3. Apakah ada perbedaan upah karyawan menurut lama waktu kerja? 

Jawab : Untuk perbedaanya tidak ada. Semua karyawan outsourcing akan 

mendapatkan besaran upah yang sama, baik yang telah bekerja lebih lama 

maupun karyawan outsourcing baru. 

4. Apakah ada perbedaan upah karyawan menurut jenis pekerjaan yang 

berbeda? 

Jawab : Untuk perbedaan upah menurut jenis pekerjaan ada. Perbedaan 

upah tersebut terdapat pada job desk yang di terima oleh masing-masing 

karyawan outsourcing. 

5. Darimana keuntungan yang diperoleh perusahaan dari pengelolaan 

karyawan outsourcing? 

Jawab : Untuk Fee manajemen yang didapat PT. Mutualplus Global 

Resources didapatkan langsung dari perusahaan pengguna jasa (klien), 

sehingga tidak mempunyai hak atas upah yang dibayarkan kepada 

karyawan outsourcing. 

6. Upah karyawan dibayarkan setiap tanggal berapa? Apakah Selalu tepat 

waktu? 

Jawab : PT. Mutualplus Global Resources selalu membayarkan upah 

karyawan setiap tanggal 25 akhir bulan. Apabila tanggal yang ditetapkan 
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bertepatan dengan hari libur, maka upah akan dibayarkan terlebih dahulu. 

Dalam proses pembayarannya ini di lakukan melalui via transfer ke 

rekening karyawan outsourcing masing-masing yang sudah ditetapkan. 

Jadi dalam setiap waktu pembayarannya PT. Mutualplus Global Resources 

selalu berusaha membayarkan upah karyawannya menurut tanggal 

perjanjian kerja, tidak ada kaitannya apakah tagihan itu sudah dibayarkan 

oleh perusahaan klien atau belum. 

7. Apakah ada sistem informasi akuntansi pada pengupahan? 

Jawab : Ya, dimana pada system informasi akuntansi pada pengupahan 

sebagai berikut; 

a. Dalam Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Pada 

PT. Mutualplus Global Resources pembayaran gaji/upah dapat 

dilakukan melalui daftar rekening bank pegawai yang telah di buatkan 

sebelumnya dan sertai dengan payroll yang dikirimkan secara online 

melalui via e-mail ke masing-masing karyawan yang memudahkan 

untuk mengetahui besaran upah yang diterima apakah sudah sesuai 

dengan PKWT. 

b. Pemberian gaji pada instansi ini sesuai dengan jabatan dan golongan 

masing-masing pegawai yang telah dilaksanakan secara efektif dan 

efisien.  

Efektif dapat dilihat dari struktur organisasi yang memisahkan 

tanggung jawab fungsional yang jelas, dan telah dilakukan otorisasi dan 
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pencatatan terhadap berbagai dokumen yang digunakan dalam sistem 

pengupahan. 

Efisien dapat dilihat dari keseluruhan dokumen yang menjadi dasar 

penghitungan upah telah diproses dengan benar dan tidak memerlukan 

waktu yang lama untuk penghitungan gaji pegawai,serta telah diteliti ulang 

sehingga meminimalkan kesalahan penghitungan gaji. 

8. Berupa apakah bentuk perjanjian kerja antara PT. Mutualplus Global 

Resources dengan karyawan outsourcing? 

Jawab : Bentuk perjanjian yang di berikan ialah Perjanjian Kerja Waktu 

Tertentu (PKWT) 

9. Apa saja isi perjanjian kerja yang dibuat antara PT. Mutualplus Global 

Resources dengan karyawan outsourcing? 

Jawab : Pada surat perjanjian kerja memuat penjelasan mengenai 

hubungan kerja, tugas dan kewajiban tenaga kerja, imbalan, pemutusan 

perjanjian, penyelesaian perselisihan. 

10. Selain gaji pokok apakah ada gaji lembur, insentif, THR dan kompensasi? 

Jawab : Ada, 

a. lembur akan selalu di bayarkan jika sesuai dengan perusahaan (klien) 

dan telah di acc maka lembur akan dibayarkan bersamaan dengan 

penerimaan gaji selain itu juga ada tunjangan masa kerja 

b. insentif yang diberikan sesuai dengan bidang pada posisi yang telah 

diberikan. 



101 
 

 

c. THR yang didapat karyawan outsourcing yang telah bekerja minimal 3 

bulan. 

d. Kompensasi mengikuti peraturan pemerintah tentang UU Cipta kerja 

dimana mereka yang telah resign atau telah habis kontrak maka berhak 

untuk menerima kompensasi dan akan di hitungkan secara 

proporsional.  
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Wawancara dengan karyawan outsourcing PT. Mutualplus Global 
Resources Makassar 

 

Nama  : Resky Amalia 

Jabatan : Sekertaris Administrasi Perkantoran  

1. Bagaimana proses pembayaran upah yang dilakukan oleh PT. Mutualplus 

Global Resources? 

Jawab : Pembayaran upah yang di terima di bayarkan setiap tanggal 25 

akhir bulan melalui transfer langsung ke rekening yang telah di tentukan 

sebelumnya. 

2. Apakah upah yang saudara terima sudah dijelaskan di awal perjanjian 

kerja? 

Jawab : Sudah, upah telah di jelaskan di awal lalu kemudian di lanjutkan 

dengan tanda tangan kontrak atau biasa di sebutkan PKWT dimana 

terlampir jumlah upah.  

3. Berapa upah yang saudara terima, apakah besarannya sudah sesuai 

dengan perjanjian kerja? 

Jawab : Upah yang saya diterima yaitu sebesar Rp.3.165.876,- di tambah 

insentif pekerjaan 300.000 jdi total yang sya terima Rp.3.4165.876 dan 

sudah sesuai dengan PKWT yang telah saya terima dan selalu tepat waktu 

di tanggal 25 akhir bulan. 

4. Apakah standar untuk pengupahan sudah sesuai dengan UMR? 
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Jawab :  Ya, Sudah memenuhi untuk standar pengupahan pada provinsi sul-

sel sebesar Rp.3.165.876 dan selalu memenuhi standar pengajian kenaikan 

tiap tahun sesuai peraturan perundang-undangan. 

5. Apakah pemenuhan hak-hak karyawan telah terpenuhi dengan baik oleh 

PT. Mutualplus Global Resources? 

Jawab : Sudah, semua hak telah di jelaskan di awal dan di tandai dengan 

PKWT dimana saya telah di daftarkan untuk menjadi peserta BPJS 

KETENAGAKERJAAN dan BPJS KESEHATAN FASES TINGKAT 2. 

Begitupun dengan pengajian serta thr yang selalu tepat waktu. 
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Wawancara dengan karyawan outsourcing PT. Mutualplus Global 
Resources 

 
Nama  : Muliawan 

Jabatan : Office Boy KK Pinrang 

1. Bagaimana proses pembayaran upah yang dilakukan oleh PT. Mutualplus 

Global Resources? 

Jawab : Upah yang saya terima di bayarkan via transfer setiap tanggal 25 

tiap bulan. 

2. Apakah upah yang saudara terima sudah dijelaskan di awal perjanjian 

kerja? 

Jawab : Sudah, di awal bekerja di jelaskan tentang pengupahan (gaji) dan 

di lanjutkan dengan penjabaran job desk yang akan saya lakukan. 

3. Berapa upah yang saudara terima, apakah besarannya sudah sesuai 

dengan perjanjian kerja? 

Jawab : Upah yang di terima sebesar Rp.3.165.876,- dan sesuai dengan 

PKWT yang telah saya tanda tangani 

4. Apakah standar untuk pengupahan sudah sesuai dengan UMR? 

Jawab : Ya sudah memenuhi, dengan Upah yang di terima yakni UMR 

sulawesi selatan sebesar Rp.3.165.876. 

5. Apakah pemenuhan hak-hak karyawan telah terpenuhi dengan baik oleh 

PT. Mutualplus Global Resources? 
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Jawab : Sudah, saya menerima hak-hak yang sesuai dengan PKWT yang 

telah di tanda tangani dimana hak cuti, pendaftran BPJS KESEHATAN dan 

BPJS KETENAGAKERJAAN, dan pastinya pengajian serta thr yang selalu 

di bayarkan tepat waktu. 
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Wawancara dengan karyawan outsourcing PT. Mutualplus Global 
Resources 

 
Nama  : Fadillah 

Jabatan : Administrasi Kantor 

1. Bagaimana proses pembayaran upah yang dilakukan oleh PT. Mutualplus 

Global Resources? 

Jawab : Upah rutin dibayarkan setiap tanggal 25 jika hari pengajian jatuh 

pada weekend maka akan di bayarkan sehari sebelumnya. 

2. Apakah upah yang saudara terima sudah dijelaskan di awal perjanjian 

kerja? 

Jawab : Ya Sudah, Karena syarat awal untuk bekerja adalah TTD kontrak, 

maka dari itu saya telah dijelaskan poin-poin tiap PKWT yang saya terima. 

3. Berapa upah yang saudara terima, apakah besarannya sudah sesuai 

dengan perjanjian kerja? 

Jawab : Ya sudah sesuai, dan upah yang diberikan ialah UMR. 

4. Apakah standar untuk pengupahan sudah sesuai dengan UMR? 

Jawab : Ya sudah memenuhi, dengan Upah yang di terima yakni UMR 

sulawesi selatan sebesar Rp.3.165.876 namun saya mendapatkan insentif 

pekerja jadi yang saya terima lebih dari cukup untuk gaji UMR. 

5. Apakah pemenuhan hak-hak karyawan telah terpenuhi dengan baik oleh 

PT. Mutualplus Global Resources? 
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Jawab : Ya Sudah terpenuhi, sehingga saya menerima hak-hak saya yang 

sesuai tercantum pada PKWT seperti diawal penjelasan sebelum TTD 

Kontrak. 
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Wawancara dengan karyawan outsourcing PT. Mutualplus Global 
Resources 

 
Nama  : Muliadi 

Jabatan : Office Boy 

1. Bagaimana proses pembayaran upah yang dilakukan oleh PT. Mutualplus 

Global Resources? 

Jawab : Melalui rekening karyawan 

2. Apakah upah yang saudara terima sudah dijelaskan di awal perjanjian 

kerja? 

Jawab : Iya, sudah sesuai dengan PKWT  

3. Berapa upah yang saudara terima, apakah besarannya sudah sesuai 

dengan perjanjian kerja? 

Jawab : Upah yang saya terima sebesar Rp. 3.165.876,00 dan sudah 

sesuai dengan jumlah yang tertera pada perjanjian kerja 

4. Apakah standar untuk pengupahan sudah sesuai dengan UMR? 

Jawab : Upah yang saya terima saat ini telah memenuhi standar UMR 

dimana standar UMR Sulawesi Selatan adalah sebesar Rp. 3.165.876,00 

5. Apakah pemenuhan hak-hak karyawan telah terpenuhi dengan baik oleh 

PT. Mutualplus Global Resources? 

Jawab : Segala hak-hak karyawan yang tertera pada perjanjian kontrak 

telah terpenuhi dengan baik 
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Wawancara dengan karyawan outsourcing PT. Mutualplus Global 
Resources Makassar 

 
Nama  : Abner Buntulola 

Jabatan : Office Boy 

1. Bagaimana proses pembayaran upah yang dilakukan oleh PT. Mutualplus 

Global Resources Makassar? 

Jawab : Proses pembayaran upah dibayarkan setiap tanggal 25 melalui 

Rekening BCA Pribadi karyawan 

2. Apakah upah yang saudara terima sudah dijelaskan di awal perjanjian 

kerja? 

Jawab :  Iya sudah dijelaskan 

3. Berapa upah yang saudara terima, apakah besarannya sudah sesuai 

dengan perjanjian kerja? 

Jawab : Iya sudah sesuai dengan perjanjian kerja 

4. Apakah standar untuk pengupahan sudah sesuai dengan UMR? 

Jawab : Kurang lebih sama dengan UMR saat ini yakni Rp. 3.165.876,00 

5. Apakah pemenuhan hak-hak karyawan telah terpenuhi dengan baik oleh 

Vendor? 

Jawab : Iya pemenuhan hak karyawan sudah terpenuhi. 
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Wawancara dengan karyawan outsourcing PT. Mutualplus Global 
Resources 

 
Nama  :  Indrawati 

Jabatan :  Sekretaris Account Officer 

1. Bagaimana proses pembayaran upah yang dilakukan oleh PT. Mutualplus 

Global Resources? 

Jawab : Dilakukan dengan menggunakan payroll setiap bulannya 

2. Apakah upah yang saudara terima sudah dijelaskan di awal perjanjian 

kerja? 

Jawab : Sudah jelas di perjanjian kerja 

3. Berapa upah yang saudara terima, apakah besarannya sudah sesuai 

dengan perjanjian kerja? 

Jawab : Sebesar Rp. 3.995.000, sudah sesuai termasuk insentif pekerjaan 

4. Apakah standar untuk pengupahan sudah sesuai dengan UMR? 

Jawab :   

Sudah sesuai 

5. Apakah pemenuhan hak-hak karyawan telah terpenuhi dengan baik oleh 

PT. Mutualplus Global Resources? 

Jawab : Ya, Dimana ada BPJS Kesehatan, BPJS Ketenagakerjaan, THR, 

dan Lembur. 
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Wawancara dengan karyawan outsourcing PT. Mutualplus Global 
Resources 

 
Nama  : Satrio Ponco Nugroho S. 

Jabatan : Driver 

1. Bagaimana proses pembayaran upah yang dilakukan oleh PT. Mutualplus 

Global Resources? 

Jawab : Proses pembayaran melalui transfer ke rekening karyawan dan 

upah dibayarkan per tanggal 25 

2. Apakah upah yang saudara terima sudah dijelaskan di awal perjanjian 

kerja? 

Jawab : Iya sudah dijelaskan 

3. Berapa upah yang saudara terima, apakah besarannya sudah sesuai 

dengan perjanjian kerja? 

Jawab : Iya sangat sesuai 

4. Apakah standar untuk pengupahan sudah sesuai dengan UMR? 

Jawab :  Iya standar UMR 

5. Apakah pemenuhan hak-hak karyawan telah terpenuhi dengan baik oleh 

Vendor? 

Jawab : Iya sangat sesuai 

  



112 

 

 

Wawancara dengan karyawan outsourcing PT. Mutualplus Global 
Resources 

 
Nama  : Rinto 

Jabatan : Security 

1. Bagaimana proses pembayaran upah yang dilakukan oleh PT. Mutualplus 

Global Resources Makassar? 

Jawab : Transfer langsung ke rekening 

2. Apakah upah yang saudara terima sudah dijelaskan di awal perjanjian 

kerja? 

Jawab :Iya sudah dijelaskan 

3. Berapa upah yang saudara terima, apakah besarannya sudah sesuai 

dengan perjanjian kerja? 

Jawab : Iya sangat sesuai dengan perjanjian kerja 

4. Apakah standar untuk pengupahan sudah sesuai dengan UMR? 

Jawab : Iya sesuai dengan standar UMR 

5. Apakah pemenuhan hak-hak karyawan telah terpenuhi dengan baik oleh 

Vendor? 

Jawab : Iya sudah terpenuhi dengan baik 
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Wawancara dengan karyawan outsourcing PT. Mutualplus Global 
Resources 

 
Nama  : Amran 

Jabatan : Office Boy 

1. Bagaimana proses pembayaran upah yang dilakukan oleh PT. Mutualplus 

Global Resources Makassar? 

Jawab : Pembayaran dilakukan melalui transfer ke rekening karyawan 

2. Apakah upah yang saudara terima sudah dijelaskan di awal perjanjian 

kerja? 

Jawab :Iya sudah dijelaskan 

3. Berapa upah yang saudara terima, apakah besarannya sudah sesuai 

dengan perjanjian kerja? 

Jawab : Upah yang diterima sebesar Rp 3.165.876,00 dan sudah sesua 

dengan perjanjian kerja 

4. Apakah standar untuk pengupahan sudah sesuai dengan UMR? 

Jawab : Iya sesuai dengan standar UMR 

5. Apakah pemenuhan hak-hak karyawan telah terpenuhi dengan baik oleh 

Vendor? 

Jawab : Sudah terpenuhi dengan baik 
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Wawancara dengan karyawan outsourcing PT. Mutualplus Global 
Resources 

 
Nama  : Arman 

Jabatan : Driver 

1. Bagaimana proses pembayaran upah yang dilakukan oleh PT. Mutualplus 

Global Resources Makassar? 

Jawab : Pembayaran lewat transfer ke rekening 

2. Apakah upah yang saudara terima sudah dijelaskan di awal perjanjian 

kerja? 

Jawab :Iya sudah dijelaskan 

3. Berapa upah yang saudara terima, apakah besarannya sudah sesuai 

dengan perjanjian kerja? 

Jawab : Upah yang diterima sesuai dengan standar UMR dan sudah sesuai 

dengan perjanjian kerja 

4. Apakah standar untuk pengupahan sudah sesuai dengan UMR? 

Jawab : Iya sesuai dengan standar UMR 

5. Apakah pemenuhan hak-hak karyawan telah terpenuhi dengan baik oleh 

Vendor? 

Jawab : Iya terpenuhi dengan baik 
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Wawancara dengan karyawan outsourcing PT. Mutualplus Global 
Resources 

 
Nama  : Fal Noviawan 

Jabatan : Driver 

1. Bagaimana proses pembayaran upah yang dilakukan oleh PT. Mutualplus 

Global Resources Makassar? 

Jawab : Pembayaran upah diberikan pada waktu yang telah disepakati 

bersama, baik pekerja maupun Vendor dan melalui transfer ke rekening 

karyawan 

2. Apakah upah yang saudara terima sudah dijelaskan di awal perjanjian 

kerja? 

Jawab :Iya sudah dijelaskan 

3. Berapa upah yang saudara terima, apakah besarannya sudah sesuai 

dengan perjanjian kerja? 

Jawab : Sudah sesuai dengan perjanjian kerja 

4. Apakah standar untuk pengupahan sudah sesuai dengan UMR? 

Jawab : Sudah sesuai 

5. Apakah pemenuhan hak-hak karyawan telah terpenuhi dengan baik oleh 

Vendor? 

Jawab : Sudah terpenuhi dengan baik 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 06 

Lembar Dokumentasi Pada Saat Wawancara 
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LAMPIRAN 07 

Surat Keterangan Publish Jurnal 
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LAMPIRAN 08 

Surat Keterangan Telah Meneliti 
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LAMPIRAN 09 

Berita Acara 
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LAMPIRAN 10 

Surat Rekomendasi Perbaikan 
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LAMPIRAN 11 

Surat Keterangan Plagiasi 
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